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BAB III 

 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan penulis 

pada bab sebelumnya, maka penulis menarik kesimpulan bahwa : 

a. Pengelolaan sampah di TPST Bantar Gebang sudah sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan. Dalam prosesnya pihak 

UPST sudah melakukan pengurangan sampah dan penanganan 

sampah, namun akibat dari menumpuknya sampah di TPST 

Bantar Gebang membuat sampah di TPST tersebut  masih 

memunculkan pencemaran lingkungan khususnya air akibat air 

lindi yang disebabkan dari penggunaan metode Sanitary Landfill 

dan Controlled Landfill. Sampai saat ini UPST Bantar Gebang 

terus mengupayakan agar penumpukan sampah dapat di atasi, 

namun untuk penggunaan metode pengurangan sampah tidak 

dapat dipungkiri bahwa TPST Bantar Gebang tetap harus 

menggunakan metode Sanitary Landfill dan Controlled Landfill. 

b. Dalam pengelolaan sampah terdapat 2 (dua) faktor kendala yang 

dihadapi oleh UPST Bantar Gebang Provinsi DKI Jakarta, antara 

lain : 

a) Sampah terlalu tercampur, karena akibat dari sampah yang 

masuk setiap harinya dengan jenis yang berbeda beda, 

namun dalam jumlahnya sampah yang sering masuk ialah 
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sampah sisa bekas makanan sesuai dengan tabel yang sudah 

dipaparkan di atas.  

b) Sampah banjir akibat truk sampah yang mengangkut bahan 

sisa makanan yang mengandung air, membuat genangan air 

berceceran dijalan yang menimbulkan bau busuk, dan juga 

membuat tanah tempat pengolahan menjadi tercemar dan 

membuat sumur artesis mengalirkan air yang berbau, keruh, 

berwarna ke sungai-sungai.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas dalam penelitian 

ini, maka penulis mengajukan saran antara lain :  

a. Sebaiknya diperlukan suatu struktur unit pengelola khusus 

penanganan sampah yang di pimpin langsung oleh Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia untuk 

mengawasi dan meninjau pengelolaan sampah di TPST Bantar 

Gebang, sehingga apabila terjadi kesenjangan kewenangan antara 

Unit Pengelola Sampah yang berada dibawah Pemerintah Provinsi 

DKI Jakarta dengan Pemerintah Kota Bekasi, maka Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia yang dapat 

memutuskan.  

b. UPST Bantar Gebang Provinsi DKI Jakarta perlu meningkatkan 

sistem 3R pada setiap pengelolaan sampah agar tidak terjadi 

penumpukan yang berkelanjutan, sehingga bisa meminimalisir 
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timbulnya air lindi akibat penggunaan metode Sanitary Landfill dan 

Controlled Landfill. Kerjasama antara Pemerintah dengan badan 

usaha juga sangat diperlukan agar mampu mengupayakan teknologi 

terbaru yang ramah lingkungan.  

c. Sebaiknya UPST Bantar Gebang melakukan sosialisasi mengenai 

pengelolaan berbasis masyarakat kepada masyarakat agar dapat 

mengetahui jenis sampah yang bisa di daur ulang dan sampah yang 

tidak bisa di daur ulang. Dengan adanya sosialisasi Pemerintah 

kepada masyarakat tentu dapat mengurangi penumpukan sampah di 

TPST Bantar Gebang.  

d. Transportasi pengangkutan sampah perlu dilakukan pengecekan 

setiap bulannya agar menghindari terjadinya genangan air yang 

berbau akibat sampah yang dibawa oleh truk sampah mengalami 

kebocoran.  
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